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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan akses informasi dan kemudahan transaksi di pasar modal, 
sehingga mendorong generasi muda untuk semakin dekat dengan aktivitas investasi. Meskipun demikian, sejumlah 
survei nasional menunjukkan bahwa tingginya minat dan ketertarikan Generasi Z terhadap investasi belum 
sepenuhnya tercermin dalam perilaku investasi yang stabil. Ketidakkonsistenan ini menandakan bahwa keputusan 
untuk berinvestasi dipengaruhi oleh aspek psikologis, khususnya motivasi individu. Di sisi lain, konsumsi media 
visual termasuk film, semakin meningkat dan menjadi bagian dari keseharian Generasi Z. Sebagai media naratif, film 
memiliki kemampuan membangun alur cerita yang menggugah emosi, membentuk persepsi, serta mengubah cara 
pandang seseorang terhadap suatu fenomena, termasuk isu keuangan dan pasar modal. Dengan karakteristik tersebut, 
film berpotensi memengaruhi motivasi berinvestasi dan niat berinvestasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh motivasi berinvestasi terhadap niat berinvestasi serta mengidentifikasi perubahan pada kedua variabel 
tersebut sebelum dan sesudah paparan film The Goldfinger, yang menggambarkan praktik manipulasi pasar modal. 
Sampel terdiri dari 99 mahasiswa S1 Manajemen Universitas Tarumanagara yang dipilih melalui teknik convenience 
sampling. Desain penelitian menggunakan One Group Pretest–Posttest, dengan analisis data melalui PLS-SEM dan 
uji Peringkat Bertanda Wilcoxon untuk menguji perbedaan pasca-perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi berinvestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berinvestasi pada kedua kondisi. Selain itu, 
ditemukan perbedaan motivasi berinvestasi dan niat berinvestasi sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga 
mengindikasikan bahwa film mampu membentuk perubahan psikologis yang relevan terhadap kecenderungan 
perilaku investasi. 
 
Kata Kunci: motivasi berinvestasi, niat berinvestasi, film, eksperimen 
 

ABSTRACT 
The advancement of digital technology has enhanced access to information and simplified transaction in the capital 
market, thereby encouraging younger generations to engage with investment activities. Nevertheless, national surveys 
indicate that the level of interest and enthusiasm for investing among Generation Z has not been fully reflected in 
consistent investment behavior. This inconsistency suggests that investment decisions are shaped by psychological 
aspects, particularly individual motivation. At the same time, the consumption of visual media, including films, 
continues to rise and has become an integral part of Generation Z’s daily life. As a narrative medium, film has the 
capacity to construct emotionally engaging storylines, shape perceptions, and influence how individuals interpret 
phenomena, including financial issues and capital market dynamics. Given these characteristics, films may influence 
investment motivation and investment intention. This study also aims to examine the influence of investment motivation 
on investment intention and to identify changes in both variables before and after exposure to The Goldfinger film, 
which portrays market manipulation practices.  The sample consists of 99 undergraduate Management students from 
Tarumanagara University, selected using a convenience sampling technique. The research employs a One Group 
Pretest–Posttest design, with data analyzed using PLS-SEM and the Wilcoxon Signed Ranked test to assess post-
treatment differences. The findings indicate that investment motivation exerts a positive and significant influence on 
investment intention in both conditions. Furthermore, differences in investment motivation and investment intention 
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were observed before and after the treatment, suggesting that film exposure can induce psychological changes 
relevant to investment-related behavioral tendencies. 
 
Keywords: investment motivation, investment intention, film, experiment 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap aktivitas investasi, terutama melalui 
kemudahan akses transaksi dan ketersediaan informasi pasar modal secara real time. Inovasi 
digital ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga menurunkan hambatan awal bagi 
individu untuk mulai berinvestasi, sehingga menarik minat generasi milenial dan Generasi Z yang 
terbiasa dengan kecepatan serta fleksibilitas teknologi. Pertumbuhan jumlah investor pun 
meningkat secara signifikan. BEI (2025) melaporkan bahwa jumlah investor pasar modal telah 
mencapai 17.016.329 SID, melampaui target dua juta investor baru yang ditetapkan BEI. KSEI 
(2024; 2025) menegaskan bahwa lebih dari 80% investor berasal dari generasi milenial dan Gen 
Z, dengan peningkatan investasi Generasi Z mencapai 49 miliar pada 2024. Data ini 
mencerminkan semakin besarnya partisipasi generasi muda dalam aktivitas investasi di Indonesia. 
 
Meskipun demikian, preferensi generasi muda terhadap investasi tidak sepenuhnya sejalan dengan 
perilaku keuangan aktual mereka. Temuan Goodstats (Yonatan, 2024) serta survei Siswadi (2025) 
menunjukkan bahwa Generasi Z masih cenderung mengalokasikan dananya untuk tabungan. Dari 
responden Populix, 77% menyatakan rutin menabung, dan hanya sebagian kecil yang 
menempatkan dana pada instrumen investasi seperti saham, reksa dana, atau aset digital, meskipun 
kelompok Gen Z sedikit lebih banyak memilih instrumen tersebut dibandingkan generasi lain. 
Fenomena ini menunjukkan bahwa niat dan keputusan berinvestasi tidak semata-mata ditentukan 
oleh akses dan kemudahan teknologi, tetapi sangat dipengaruhi oleh aspek psikologis seperti 
motivasi, persepsi, dan pengetahuan keuangan individu. 
 
Motivasi berinvestasi merupakan salah satu faktor psikologis yang diyakini mendorong individu 
untuk terlibat dalam aktivitas investasi. Menurut Sumaiya et al. (2022), motivasi berinvestasi 
berfungsi sebagai dorongan internal yang memandu seseorang dalam mengambil tindakan 
investasi. Sejalan dengan itu, Nisa dan Zulaika (2017) menyatakan bahwa motivasi memegang 
peranan penting dalam membentuk niat berinvestasi. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 
adanya pengaruh positif motivasi terhadap niat berinvestasi (Sunatar et al., 2023; Hasanah et al, 
2022; Sumaiya et al., 2022). Namun, temuan lain dari Mubarok et al. (2024) dan Aira et al. (2024) 
memperlihatkan hasil berbeda, yaitu tidak ditemukannya pengaruh signifikan antara kedua 
variabel tersebut. Ketidakkonsistenan penelitian ini menunjukkan adanya research gap yang perlu 
diuji kembali untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan 
motivasi dan niat berinvestasi. 
 
Selain motivasi, media juga menjadi elemen penting yang dapat memengaruhi persepsi dan 
keputusan keuangan. Meningkatnya penggunaan media digital, termasuk video pembelajaran dan 
konten hiburan, memberikan peluang bagi penyebaran informasi keuangan yang lebih mudah 
diakses. Suparti et al. (2018) menemukan bahwa video pembelajaran efektif dalam meningkatkan 
literasi keuangan mahasiswa, menandakan bahwa media visual dapat memengaruhi pemahaman 
serta perilaku finansial. Jika informasi terkait investasi dikemas dalam bentuk narasi yang menarik 
seperti film, maka pesan tersebut berpotensi memberikan dampak emosional maupun kognitif 
terhadap penontonnya. Film mampu membentuk pola pikir, persepsi risiko, serta aspirasi melalui 
karakter dan alur cerita yang ditampilkan. Penelitian Bhalla et al. (2024) menunjukkan bahwa 
konten sinematik dapat memengaruhi sikap terkait isu sosial, sementara PicançoI et al. (2019) 
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menunjukkan bahwa film dapat digunakan sebagai alat pedagogis untuk membentuk nilai serta 
perilaku tertentu. Temuan tersebut memperkuat argumen bahwa film dapat mempengaruhi 
motivasi dan niat berinvestasi. 
 
Fenomena meningkatnya konsumsi film digital pada generasi muda juga menjadi faktor penting. 
Dengan tingkat penetrasi internet sebesar 72,78% (BPS Kabupaten Bandung, 2025), serta temuan 
We Are Social (2025) bahwa 59,5% pengguna internet usia 16 tahun ke atas mengakses internet 
untuk menonton video dan film, terlihat bahwa film merupakan media yang sangat dekat dengan 
kehidupan Generasi Z. Populix (2022) bahkan menunjukkan bahwa menonton film telah menjadi 
aktivitas rutin generasi muda. Karakteristik Generasi Z sebagai digital natives menjadikan mereka 
lebih rentan terhadap pengaruh media visual, termasuk terkait sentimen positif atau negatif 
terhadap pasar modal. 
 
Melihat kombinasi data tersebut, terdapat fenomena empiris yang menarik, bahwa meskipun 
Generasi Z memiliki akses teknologi yang luas, minat investasi yang tinggi, dan eksposur intens 
terhadap media digital, keputusan mereka untuk benar-benar berinvestasi tidak selalu konsisten 
dengan kecenderungan tersebut. Sebagian dari mereka masih memilih menabung, dan pemahaman 
mengenai investasi pun beragam. Di sisi lain, film sebagai media yang kuat dalam membentuk 
persepsi dan emosi dapat secara langsung mempengaruhi pandangan mahasiswa terhadap pasar 
modal, baik memperkuat motivasi maupun melemahkan niat berinvestasi ketika film menampilkan 
isu seperti manipulasi pasar. 
 
Namun hingga kini, belum ada penelitian yang secara eksplisit menguji bagaimana film dapat 
mempengaruhi motivasi berinvestasi dan niat berinvestasi melalui pendekatan eksperimen. Oleh 
sebab itu, penelitian ini penting untuk mengisi methodological gap tersebut, sekaligus memberikan 
pemahaman empiris mengenai bagaimana narasi film dapat memengaruhi perilaku keuangan 
mahasiswa. 
 
Rumusan masalah 
a. Apakah terdapat pengaruh motivasi berinvestasi terhadap niat berinvestasi sebelum menonton 

film The Goldfinger? 
b. Apakah terdapat pengaruh motivasi berinvestasi terhadap niat berinvestasi sesudah menonton 

film The Goldfinger? 
c. Apakah terdapat perbedaan motivasi berinvestasi mahasiswa sebelum dan sesudah menonton 

film The Goldfinger? 
d. Apakah terdapat perbedaan niat berinvestasi mahasiswa sebelum dan sesudah menonton film 

The Goldfinger? 
 
Kajian teori 
Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa niat berperilaku dibentuk oleh attitude 
towards behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control, sehingga menjadikannya 
model yang lebih komprehensif dibanding Theory of Reasoned Action yang tidak 
mempertimbangkan hambatan eksternal. Dalam konteks pengaruh media, Cultivation Theory 
menegaskan bahwa paparan media jangka panjang secara bertahap membentuk persepsi individu 
mengenai realitas sosial melalui pesan-pesan yang berulang. Individu yang terpapar intensif 
cenderung mengembangkan keyakinan dan persepsi yang selaras dengan gambaran yang 
ditampilkan media. Kedua teori ini memberikan kerangka untuk memahami bagaimana faktor 
internal dan faktor eksternal berupa paparan media, bersama-sama berperan dalam membentuk 
niat dan perilaku seseorang.  
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Motivasi berinvestasi 
Motivasi berinvestasi menggambarkan dorongan internal pada individu yang menstimulasi 
keinginan berinvestasi (Pajar & Pustikaningsih, 2017). Dorongan ini dapat bersumber dari faktor 
internal maupun eksternal yang mendorong seseorang untuk mengambil tindakan investasi tertentu 
(Burhanudin et al., 2021). Motivasi tersebut juga dapat dipahami sebagai kekuatan psikologis yang 
mengarahkan individu untuk bertindak dalam aktivitas investasi, di mana proses pendorongan ini 
berperan penting dalam menentukan intensitas, arah, serta kegigihan individu mencapai tujuan 
finansialnya (Maharani & Saputra, 2021). Selain itu, motivasi berinvestasi mencerminkan 
keinginan yang mengarah individu menuju aktivitas investasi sesuai tujuan yang diharapkan 
(Sumaiya et al., 2022). Dalam konteks yang lebih luas, motivasi ini meliputi serangkaian faktor 
internal yang mampu memengaruhi keputusan dan tindakan investasi seseorang (Mubarok et al., 
2024). Oleh karena itu, motivasi berinvestasi merujuk pada dorongan psikologis, baik yang berasal 
dari dalam diri maupun pengaruh eksternal yang menstimulasi, mengarahkan, dan 
mempertahankan tindakan individu dalam berinvestasi untuk mencapai tujuan finansial tertentu. 
 
Niat berinvestasi 
Niat berinvestasi terbentuk dari kombinasi pengalaman, motivasi, dan pengetahuan yang 
membangun keyakinan seseorang untuk berinvestasi, yang ditunjukkan melalui perencanaan 
hingga upaya aktif untuk mempelajari investasi (Natsir & Arifin, 2021). Niat tersebut juga 
dipahami sebagai ketertarikan individu untuk mulai berinvestasi secara sukarela disertai rasa 
senang (Sunatar et al., 2023). Selain itu, niat berinvestasi adalah kecenderungan seseorang untuk 
mengalokasikan dana demi memperoleh keuntungan di masa mendatang (Wurianti et al., 2023). 
Dalam perspektif lain, niat ini merupakan dorongan yang muncul dari ketertarikan, keyakinan, dan 
dorongan individu untuk berinvestasi (Felisiah & Natalia, 2023). Niat berinvestasi juga dapat 
dipahami sebagai keinginan seseorang untuk mengambil keputusan alokasi dana pada instrumen 
tertentu guna mencapai manfaat finansial di masa depan (Saputri et al., 2024). Oleh karena itu, 
niat berinvestasi merujuk pada dorongan psikologis yang mencakup ketertarikan, motivasi, serta 
keyakinan individu dalam merespons informasi dan peluang investasi, sehingga mendorong 
mereka untuk mengambil tindakan aktual demi memperoleh keuntungan di masa mendatang. 
 
Penelitian Kurniawati dan Pamungkas (2023) terhadap Generasi Z di Kalimantan Barat 
menunjukkan bahwa motivasi berinvestasi berpengaruh positif terhadap niat berinvestasi, di mana 
tingginya dorongan internal membuat individu lebih aktif mencari dan mempelajari informasi 
terkait investasi sehingga meningkatkan niat berinvestasi. Temuan serupa dilaporkan oleh Sunatar 
et al. (2023) pada mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Sorong, yang menjelaskan bahwa motivasi 
berperan dalam membangun ketertarikan dan mendorong individu mengikuti berbagai aktivitas 
edukasi investasi, sehingga memperkuat niat berinvestasi. Konsistensi hasil juga terlihat pada 
Felisiah dan Natalia (2023) pada mahasiswa akuntansi di Universitas Internasional Batam, yang 
menemukan bahwa motivasi berinvestasi berpengaruh positif terhadap niat berinvestasi. 
 

Gambar 1. Model Penelitian Deskriptif 
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Gambar 2. Model Penelitian Eksperimen 
 

Berdasarkan model penelitian yang diperlihatkan pada Gambar 1 dan Gambar 2, maka hipotesis 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Terdapat pengaruh positif motivasi berinvestasi terhadap niat berinvestasi pada mahasiswa 
sebelum menonton film The Goldfinger. 
H2: Terdapat pengaruh positif motivasi berinvestasi terhadap niat berinvestasi pada mahasiswa 
sesudah menonton film The Goldfinger. 
H3: Terdapat perbedaan motivasi berinvestasi pada mahasiswa sebelum dan sesudah menonton 
film The Goldfinger. 
H4: Terdapat perbedaan niat berinvestasi pada mahasiswa sebelum dan sesudah menonton film 
The Goldfinger. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan eksperimen. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena berlandaskan positivisme dan memungkinkan pengukuran 
terstruktur terhadap variabel penelitian. Pada bagian eksperimen, digunakan desain One Group 
Pretest Posttest, di mana pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan diberikan kepada 
kelompok partisipan yang sama. Desain ini memungkinkan peneliti menilai perubahan kondisi 
partisipan secara langsung setelah menerima perlakuan berupa tayangan film bertema keuangan. 
Eksperimen dilakukan dengan dua kali pengukuran, yaitu, pretest untuk memperoleh kondisi awal 
dan posttest untuk melihat perubahan setelah perlakuan. Perlakuan berupa pemutaran film The 
Goldfinger, yang dipilih karena relevansinya dengan isu manipulasi pasar modal dan kecilnya 
kemungkinan partisipan pernah menontonnya sebelumnya. Perubahan nilai pretest posttest 
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas perlakuan terhadap motivasi dan niat berinvestasi. Uji 
manipulasi juga diberikan untuk memastikan partisipan memahami konten utama film terkait 
praktik manipulasi pasar saham. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi S1 Manajemen, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara. Teknik sampling yang digunakan adalah 
convenience sampling, yaitu pemilihan partisipan berdasarkan kemudahan akses dan ketersediaan. 
Teknik ini dipilih untuk mendukung proses perekrutan partisipan secara efisien dalam konteks 
eksperimen yang membutuhkan keterlibatan langsung. Ukuran sampel yang memenuhi kriteria 
untuk dianalisis adalah 99 mahasiswa.  
 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan PLS-SEM untuk menguji model pada desain 
deskriptif, dengan pengolahan data dilakukan melalui perangkat lunak SmartPLS versi 4.1.1.5. 
Analisis tersebut mencakup hubungan antara motivasi berinvestasi sebagai variabel independen 
dan niat berinvestasi sebagai variabel dependen. Beberapa indikator yang menjadi instrumen 
pengukuran setiap indikator ditunjukkan pada Tabel 1. Sementara itu, untuk desain eksperimen, 
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data dianalisis menggunakan SPSS versi 31.01.0 guna menguji perbedaan nilai sebelum dan 
sesudah perlakuan pada kedua variabel dependen, yaitu motivasi berinvestasi dan niat berinvestasi.  
 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
Variabel Pernyataan Sumber 

Motivasi 
Berinvestasi 

1. Saya mulai menyisihkan uang untuk berinvestasi.  Kurniawati dan 
Pamungkas 
(2023), serta 

Burhanudin et 
al. (2021) 

2. Menikmati keuntungan dari investasi di masa depan merupakan hal yang 
mendorong saya ingin berinvestasi. 

3. Saya ingin berinvestasi untuk rencana keuangan pribadi di masa depan. 
4. Dengan berinvestasi saham, berarti saya memiliki sebagian kepemilikan 

perusahaan yang saya pilih untuk berinvestasi. 

Niat 
Berinvestasi 

1. Saya tertarik berinvestasi di pasar modal karena memperoleh berbagai 
informasi mengenai investasi. 

Kurniawati dan 
Pamungkas 

(2023), Felisiah 
dan Natalia 

(2023), Trang 
dan Tho (2017), 

serta 
Budiriyanto et 

al. (2025) 

2. Saya tertarik berinvestasi di pasar modal karena investasi di pasar modal 
menjanjikan. 

3. Menurut saya, investasi di pasar modal merupakan investasi yang 
menarik. 

4. Saya berencana untuk berinvestasi pada saham dalam waktu dekat. 
5. Saya tertarik mempelajari cara berinvestasi di pasar modal. 
6. Saya bersedia mencari informasi tentang produk investasi di pasar modal. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis validitas dan reliabilitas 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Validitas 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SmartPLS versi 4.1.1.5 

 Variabel AVE 

Sebelum Motivasi Berinvestasi 0,642 
Niat Berinvestasi 0,606 

Sesudah Motivasi Berinvestasi 0,660 
Niat Berinvestasi 0,661 

 
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh variabel yaitu motivasi berinvestasi dan niat 
berinvestasi memiliki nilai AVE di atas 0,50 pada kedua kondisi pengukuran yaitu sebelum dan 
sesudah menonton film The Goldfinger, sehingga masing-masing konstruk dinyatakan valid secara 
konvergen.   
 

Tabel 3. Hasil Analisis Reliabilitas 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SmartPLS versi 4.1.1.5 

 Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Sebelum Motivasi Berinvestasi 0,808 0,876 
Niat Berinvestasi 0,868 0,901 

Sesudah Motivasi Berinvestasi 0,823 0,884 
Niat Berinvestasi 0,897 0,921 

 
Pada pengujian reliabilitas, seluruh variabel memenuhi kriteria Cronbach’s alpha (> 0,60) dan 
composite reliability (> 0,70), yang menegaskan bahwa instrumen yang digunakan andal baik 
sebelum maupun sesudah perlakuan, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
Hasil koefisien determinasi (R2) 
Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebelum menonton film The Goldfinger, motivasi 
berinvestasi mampu menjelaskan 53,6% variasi niat berinvestasi, sementara 46,4% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Setelah menonton film The Goldfinger, proporsi variasi 
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yang dijelaskan oleh motivasi berinvestasi berubah menjadi 41,8%, dengan 58,2% sisanya berasal 
dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
 
Hasil Goodness of Fit (GoF) 
Berdasarkan perhitungan Goodness of Fit (GoF), model penelitian menunjukkan nilai GoF sebesar 
0,578 sebelum menonton film The Goldfinger dan 0,525 setelah menonton film The Goldfinger. 
Kedua nilai yang berada di atas ambang 0,36 ini mengindikasikan bahwa model memiliki tingkat 
kecocokan yang tinggi. 
 

GoF = %AVE)))))) × R!)))
 

= %0,624))))))) × 0,536))))))) 

= 	0,578 

GoF = %AVE)))))) × R!)))
 

= %0,661))))))) × 0,418))))))) 

= 	0,525 
 
Hasil uji hipotesis 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Bootstrapping 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SmartPLS versi 4.1.1.5 

Variabel Path Coefficient t-statistic Effect Size (f2) 
H1: Motivasi Berinvestasi → Niat Berinvestasi Sebelum 0,732 11,010* 1,154 
H2: Motivasi Berinvestasi → Niat Berinvestasi Sesudah 0,646 8,354* 0,717 

  *p-value < 0,05 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) memperoleh nilai path coefficient sebesar 
0,732, yang menandakan adanya hubungan positif antara motivasi berinvestasi dan niat 
berinvestasi. Nilai t-statistic 11,010 (> 1,96) dan p-value 0,000 (< 0,05) mengonfirmasi bahwa 
pengaruh tersebut signifikan sebelum partisipan menonton film The Goldfinger. Besarnya nilai 
effect size sekaligus mencerminkan efek yang yang besar, menunjukkan bahwa motivasi 
berinvestasi memberikan efek yang substansial terhadap niat berinvestasi. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi berinvestasi yang tercermin dari dorongan 
menyisihkan dana, harapan memperoleh keuntungan, perencanaan finansial jangka panjang, serta 
persepsi kepemilikan saham berkontribusi pada meningkatnya ketertarikan, persepsi manfaat, dan 
kesiapan mahasiswa dalam mencari informasi dan mempelajari aktivitas investasi. Dengan 
demikian, motivasi berinvestasi terbukti menjadi faktor penting dalam membentuk niat 
berinvestasi mahasiswa. Hasil ini juga konsisten dengan temuan Kurniawati dan Pamungkas 
(2023) serta Hasanah et al. (2023).  
 
Hipotesis kedua (H2) pada Tabel 4 menunjukkan path coefficient sebesar 0,646, yang menandakan 
adanya hubungan positif antara motivasi berinvestasi dan niat berinvestasi setelah partisipan 
menonton film The Goldfinger. Nilai t-statistic 8,354 (> 1,96) dan p-value 0,000 (< 0,05) 
mengonfirmasi bahwa pengaruh tersebut signifikan. Besarnya nilai effect size mengindikasikan 
bahwa pengaruh motivasi berinvestasi terhadap niat berinvestasi tergolong kuat dan memberikan 
dampak yang substansial. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi 
berinvestasi, semakin besar pula kecenderungan mahasiswa Universitas Tarumanagara untuk 
berinvestasi setelah menerima perlakuan. Dorongan untuk menyisihkan dana, mengharapkan 
imbal hasil, merencanakan keuangan jangka panjang, serta memahami makna kepemilikan saham 
tetap membentuk niat berinvestasi mahasiswa. Bahkan setelah terpapar film yang menampilkan 
praktik manipulasi pasar modal, motivasi internal tersebut tetap memberikan pengaruh signifikan, 
mencerminkan bahwa orientasi finansial jangka panjang mahasiswa cukup kuat untuk 
mempertahankan niat berinvestasi. 
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Uji beda diawali dengan pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (n ³ 50). Hasil 
uji normalitas pada variabel motivasi berinvestasi dan niat berinvestasi, baik sebelum maupun 
sesudah perlakuan memiliki nilai signifikansi < 0,001 (<0,05), sehingga kedua variabel pada kedua 
kondisi dinyatakan tidak terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, uji beda menggunakan 
metode statistik non-parametrik uji Peringkat Bertanda Wilcoxon.  

 
Tabel 5. Hasil Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SPSS versi 31.01.0 
Variabel Mean Sig. 

H3: Motivasi Berinvestasi Sebelum – Motivasi Berinvestasi Sesudah  B: 16,92 
A: 16,31 0,016 

H4: Niat Berinvestasi Sebelum – Niat Berinvestasi Sesudah B: 24,09 
A: 22,90 0,002 

B: Before; A:After 
 
Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) pada Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,016 
(< 0,05), yang menandakan adanya perbedaan motivasi berinvestasi sebelum dan sesudah 
partisipan menonton film The Goldfinger. Perbedaan ditunjukkan dengan adanya penurunan dari 
nilai rata-rata, dimana hal ini mengindikasikan bahwa paparan informasi bernuansa negatif 
mengenai pasar modal dapat memengaruhi berbagai aspek motivasi berinvestasi, mulai dari 
kecenderungan menyisihkan dana, harapan terhadap keuntungan, perencanaan keuangan, hingga 
persepsi kepemilikan terhadap perusahaan tempat berinvestasi. 
 
Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis keempat (H4) pada Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,002 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa niat berinvestasi sebelum dan sesudah 
menonton film The Goldfinger berbeda secara signifikan. Perbedaan ditunjukkan dengan adanya 
penurunan dari nilai rata-rata, dimana hal ini mencerminkan bahwa film tersebut memengaruhi 
persepsi mahasiswa mengenai integritas pasar modal. Ketika partisipan melihat adanya 
kemungkinan manipulasi dalam perdagangan saham, niat berinvestasi cenderung melemah, yang 
terlihat dari menurunnya ketertarikan, minat mencari informasi, serta kesiapan untuk melakukan 
investasi. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif motivasi berinvestasi terhadap 
niat berinvestasi mahasiswa sebelum menonton film The Goldfinger, terdapat pengaruh positif 
motivasi berinvestasi terhadap niat berinvestasi mahasiswa sesudah menonton film The 
Goldfinger, terdapat perbedaan motivasi berinvestasi mahasiswa sebelum dan sesudah menonton 
film The Goldfinger, dan terdapat perbedaan niat berinvestasi mahasiswa sebelum dan sesudah 
menonton film The Goldfinger. Hal ini menandakan bahwa konten visual bertema keuangan dapat 
mempengaruhi respons psikologis mahasiswa terhadap aktivitas investasi. Temuan ini 
menegaskan bahwa motivasi internal dan pengalaman media berkontribusi terhadap pembentukan 
niat berinvestasi pada Generasi Z. 
 
Saran 
Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan partisipan, memperpanjang periode 
pengumpulan data, serta mempertimbangkan penambahan variabel mediasi atau moderasi, seperti 
literasi keuangan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh 
motivasi berinvestasi terhadap niat berinvestasi. Pada konteks praktis, universitas diharapkan 
mengembangkan program literasi pasar modal yang lebih terstruktur dan interaktif, serta 
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memanfaatkan film sebagai media pembelajaran alternatif yang mampu meningkatkan 
pemahaman, motivasi, dan ketertarikan mahasiswa terhadap kegiatan investasi. 
 
Ucapan terima kasih  
Penulis menyampaikan apresiasi yang mendalam kepada seluruh partisipan atas kontribusi dan 
dukungan yang sangat berarti dalam pelaksanaan penelitian ini. 
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1. Pimpinan Perguruan Tinggi

2. Koordinator LLDikti I s.d. XVII

3. Ketua Himpunan Profesi

4. Pengelola Jurnal Ilmiah

di seluruh Indonesia

Sehubungan dengan hasil Reakreditasi Jurnal Ilmiah Periode 2 Tahun 2025 dan telah 

diterbitkannya Surat Keputusan Direktur Jenderal Riset dan Pengembangan Nomor 

295/C/C3/KPT/2026 tanggal 2 Januari 2026 tentang Peringkat Akreditasi Jurnal Ilmiah Periode 2 

Tahun 2025, dengan hormat kami sampaikan hasil akreditasi sebagaimana tercantum dalam 

lampiran surat ini.  

Adapun ketentuan penerbitan sertifikat reakreditasi adalah sebagai berikut: 

1. Bagi usulan reakreditasi yang hasil akreditasinya naik peringkat atau turun peringkat,

sertifikat akreditasi diterbitkan dan diberikan kepada pengelola jurnal, dengan masa

berlaku akreditasi dimulai sejak volume dan nomor yang diajukan serta dinilai.

2. Bagi usulan reakreditasi yang hasil akreditasi peringkatnya tetap, sertifikat akreditasi

diterbitkan dan diberikan kepada pengelola jurnal, dengan masa berlaku akreditasi

dimulai sejak volume dan nomor yang diajukan serta dinilai.

3. Bagi jurnal yang telah terakreditasi dan tercantum dalam Surat Keputusan sebelumnya

namun belum memiliki sertifikat, pengelola dapat mengajukan permohonan penerbitan

sertifikat periode terdahulu.

4. Penerbitan sertifikat reakreditasi serta pemutakhiran data pada laman SINTA

(http://sinta.kemdiktisaintek.go.id/journals) dilakukan secara bertahap setelah

pengumuman ini. Sertifikat akreditasi dapat diunduh secara bertahap melalui akun

http://sinta.kemdiktisaintek.go.id/journals


pengusul pada laman ARJUNA (http://arjuna.kemdiktisaintek.go.id/). 

5. Bagi jurnal yang tercantum dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Riset dan

Pengembangan Nomor 295/C/C3/KPT/2026 tanggal 2 Januari 2026 dapat mengajukan

reakreditasi setelah menerbitkan 4 (empat) nomor terbitan terbaru terhitung sejak nomor

terakhir yang diajukan pada akreditasi terakhir, melalui laman

http://arjuna.kemdiktisaintek.go.id dengan mengajukan 1 (satu) nomor terbitan terakhir.

6. Bagi jurnal yang telah terakreditasi, pengelola jurnal wajib menjaga mutu artikel ilmiah

yang direviu oleh mitra bestari serta mutu tata kelola jurnal ilmiah. Apabila ditemukan

penurunan mutu artikel ilmiah dan/atau penurunan mutu tata kelola jurnal ilmiah,

peringkat akreditasi dapat diturunkan atau dicabut.
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ucapkan terima kasih. 
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